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enyakit busuk pangkal batang

lada yang disebabkan oleh P.
capsici merupakan penyakit penting
pada pertanaman lada. Tanaman
vang terdapat di sekitar tanaman
yvang terinfeksi harus segera diberi
perlakuan fungisida untuk mencegah
penyebaran cendawan. Penggunaan
pestisida sintetis yang tidak selektif
secara terus-menerus pada tanaman
dapat mengakibatkan beberapa jenis
organisme pengganggu tanaman
(OPT) menjadi kebal. Salah satu
alternatif yang sedang banyak diteliti
adalah pemanfaatan pestisida nabati.
BioProtektor mengandung bahan
aktif senyawa eugenol yang
dikandung dalam minyak cengkeh
dan senyawa sitronellal dan geraniol
vang dikandung dalam minyak
seraiwangi. Eugenol bersifat racun
terhadap serangga, nematoda, keong
emas, dan jamur patogen tanaman,
sedangkan sitronellal bersifat
menolak serangga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
efektifitas BioProtektor dalam
menekan perkembangan P. capsici
secara in vitro dan in vivo. Penelitian
ini terdiri atas uji in vitro dengan
menggunakan metode makanan

beracun dan uji in vivo dengan.

inokulasi buatan di rumah kaca. Hasil
uji in vitro, diketahui bahwa pada
konsentrasi 500 ppm BioProtektor
telah mampu menekan pertumbuhan
P. capsici. Hasil analisa probit
diketahui bahwa nilai LC,,
BioProtektor terhadap P. capsici
adalah 1.819,70 ppm. Hasil uji in vivo
menunjukkan adanya pengaruh
aplikasi BPB konsentrasi 4%
terhadap persentase kejadian
penyakit busuk pangkal batang lada,
meskipun demikian perlu dilakukan
uji lebih lanjut mengenai mekanisme
dan efektifitasnya dilapang.

Kata kunci: P capsici, Pestisida nabati,
BioProtektor
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merusak pada pertanaman lada. Pada
kondisi normal, kematian tanaman
berkisar antara 30 sampai 40%
sedangkan pada kondisi parah bisa
mencapai lebih dari 50% hingga 100%
(Liu et al., 2004). P. capsici mampu
menginfeksi tanaman lada pada berbagai
stadia, menyebabkan kematian pada
benih, busuk akar, hawar batang, bercak
daun, dan busuk pada buah (Babadoost et
al., 2015). Penularan pada pangkal
batang dapat menyebabkan tanaman
mati secara cepat. Tanaman yang
terinfeksi akan menjadi sumber penyakit
sehingga harus eradikasi dan segera
dimusnahkan. Tanaman yang terdapat di
sekitar tanaman yang terinfeksi harus
segera diberi perlakuan fungisida untuk
mencegah penyebaran cendawan,
mengingat gejala layu pada tanaman lada
biasanya merupakan gejala lanjut dari
penularan yang telah terjadi di dalam
tanah yang biasanya tidak terdeteksi
pada saat awal penularan (Wahyuno er
al.,2007).

Pengendaliaan penyakit BPB telah
lama dilakukan menggunakan fungsisida
sistemik metalaxyl (1,25 g/I) dan potassium
phosphonate (3 ml/l) (Ramachandran et al.,
1991). Namun, selain mahal penggunaan
fungisida juga dapat berdampak negatif
terhadap lingkungan terutama jasad bukan
sasaran, dan dapat menimbulkan resistensi
terhadap patogen penyebab penyakit
(Bhandari, 2014). Untuk mengatasi
permasalahan tersebut perlu dikembangkan
sistem pertanian ramah lingkungan dengan
memanfaatkan keanekaragaman hayati yang
melimpah di alam sehingga secara bertahap
akan tercipta keseimbangan ekologi yang
berkelanjutan. Salah satu alternatif yang
sedang banyak diteliti adalah pemanfaatan
pestisida nabati. BioProtektor merupakan
salah satu pestisida nabati hasil inovasi Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian.
Pestisida nabati ini mengandung bahan aktif
senyawa eugenol yang dikandung dalam
minyak cengkeh dan senyawa sitronellal dan
geraniol yang dikandung dalam minyak
seraiwangi. Aktivitas minyak atsiri terhadap
mikroba secara umum dapat berupa (1)
meracuni dinding sel, menghambat proses
biokimia, menyebabkan sitoplasma
menggumpal dan sel menjadi lisis
(cytotoxicity), (2) membentuk senyawa
tertentu yang bersifat racun jika terekspos
cahaya secara langsung (phototoxicity), (3)
menyebabkan mutasi gen di dalam nucleus
(nuclear mutagenicity),menyebabkan mutasi
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sitoplasma sehingga mito-kondria menjadi
tidak berfungsi dan kehilangan DNA-nya
(cytoplasmic mutagenicity) dan (5) pemicu
kanker (carcinogenicity) (Hyldgaard et al.
2012; Joshi et al. 2011; dan Reichling er al.
2009). Secara khusus, eugenol bersifat racun
terhadap serangga, nematoda, keong emas,
dan jamur patogen tanaman, sedangkan
sitronellal bersifat menolak serangga (insect
repellent). BioProtektor dapat berfungsi
sebagai insektisida, nematisida, fungisida,
maupun moluskisida. Kandungan eugenol
pada BioProtektor berpotensi untuk menekan
perkembangan P. capsici penyebab busuk
pangkal batang lada naamun efektifitasnya
perlu diuji secara mendalam secara in vitro, in
vivo, maupun di lapang.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas BioProtektor dalam
menekan pertumbuhan P. capsici secara in
vitro, dan perkembangan penyakit secara in
vivo.

PENGUJIAN IN VITRO DAN IN
VIVO

1. Ujiin vitro

Uji in vitro dilakukan di
laboratorium penyakit tumbuhan dengan
rancangan acak lengkap dengan 5
perlakuan, masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 5 kali. Metode yang
digunakan adalah metode makanan
beracun (Valarmathi e al. 2013). Isolat
P. capsiciberumur 7 hari ditumbuhkan di
media PDA yang telah diperkaya dengan
BioProtektor (BP) dengan 5 taraf
kosentrasi (0, 500, 1.000, 1.500, dan
2.000 ppm) kemudian diinkubasi dalam
suhu ruang selama 7 hari sampai
pertumbuhan miselium pada perlakuan
kontrol penuh. Pengamatan dilakukan
dengan mengukur diameter cendawan
masing-masing perlakuan dan
menghitung nilai persentase
penghambatan. Nilai LC,, BP terhadap P
capsici dihitung dengan menggunakan
analisa probit.

2. Ujiinvivo
a. Persiapanisolat P, capsici

Isolat P. capsici ditumbuhkan
dalam media tanah+oatmeal yang sudah
disterilisasi dan disimpan dalam plastik
berukuran 2 kg. Isolat tersebut kemudian
diinkubasi selama 2 minggu pada suhu
ruang kemudian siap digunakan sebagai
bahan inokulasi.
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b. Inokulasi padatanaman lada
Uji in vivo dilakukan di rumah kaca
laboratorium penyakit, dengan 5
perlakuan, sebagai berikut.
A = BP2%dosis 50 ml/tanaman
B BP 4% dosis 50 ml/tanaman
& Fungisida Dhitane M45
Konsentrasi 2 gram/liter dosis 50
ml/tanaman
K+= Kontrol positif, dengan P. capsici
K- = Kontrol negatif, tanpa P. capsici
Masing-masing perlakuan terdiri
atas 30 tanaman. Inokulasi P. capsici
dilakukan dengan menaburkan isolat
imokulum sebanyak 10 gram/tanaman di
sekitar pangkal batang lada.

EFEKTIVITAS BIOPROTEKTOR
DALAM MENEKAN
PERTUMBUHAN P. capsici

Hasil uji in vitro dengan
menggunakan food poison technique,
diketahui bahwa pada konsentrasi 500
ppm BioProtektor telah mampu
menekan pertumbuhan P. capsici
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol
(Gambar 1 dan Gambar 2).
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Efektivitas BioProtektor meningkat
seiring meningkatnya konsentrasi yang
ditambahkan, hal ini terlihat dari nilai R’
pada analisis regresi yang mendekati
satu (Gambar 3). Lethal concentration
(LC,,) merupakan nilai konsentrasi
yang menyebabkan penghambatan
pertumbuhan cendawan sebesar 50%.

Hasil analisa probit menunjukkan =&
LC,, BioProtektor terhadap P comei
adalah 1.819,70 ppm.

Kejadian penyakit pada bibs s
diamati setiap minggu selamas &
minggu.Hasil pengamatan di rumas Lo
menunjukkan bahwa pengzrit
perlakuan terhadap kejadian pemiais
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Gambar 3. LC50 BP yang diuji pada P capsici dari lada
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Gambar 1. Pertumbuhan koloni P. capsici pada perlakuan BP. Histogram yang diikuti dengan
label huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Duncan
taraf 5%.

Gambar 2. Pertumbuhan koloni P capsici
pada berbagai perlakuan. A)BP
500ppm, B) BP 1.000 ppm, C)
1.500 ppm, dan D) 2.000 ppm
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busuk pangkal batang lada mula: te= 5
pada minggu kelima setelah apiias
Bibit yang diaplikasi dengas =0
konsentrasi 4% dengan dosis 0
ml/tanaman menunjukkan perse=ias
kejadian penyakit yang lebih remias
dibandingkan dengan kontrol posi S
perlakuan fungisida Dithane.

Salah satu kandungan &z am
BioProtektor adalah minyak cemsion
Minyak cengkeh mempunyai kompomes
eugenol dalam jumlah besar (70-5 7
(Sohilait, 2002). Senyawa eugeno’ ane
terkandung dalam minyak cemzion
diketahui bersifat antifungi. Evcens
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Gambar 4. Kejadian penyakit pada bibit lada dengan berbagai perlakuan




Zilzporkan mampu menghambat
pertumbuhan Eschercia coli, Listeria
wococytogenes, Lactobacillus sakei,
~amur perombak kayu, dan Botrytis
cimerea (Wang er al., 2010). Eugenol
Ziketahui berpotensi untuk menghambat
pertumbuhan 4. niger, Penicillium sp.,
Zan Rhizopus sp. di media (Pinto er al.,
2009)

Hasil uji in vitro dan in vivo
menunjukkan bahwa BioProtektor
berpotensi untuk menekan
perkembangan penyakit busuk pangkal
batang, namun mekanisme dan
ciektivitasnya di lapang perlu diuji lebih
anjut.

PENUTUP

Berdasarkan hasil uji in vitro dan in
vivo, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.

. BioProtektor mampu menghambat
perkembangan P. capsici secara in
vitro dan in vivo

~. Nilai LC,, BioProtektor terhadap P.

capsiciadalah 1.819,70

Aplikasi Bioprotektor konsentrasi

4% dengan dosis 50 ml per tanaman

mampu menekan kejadian penyakit

busuk pangkal batang di rumah
kaca
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